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Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya perbedaan penelitian antara 

Modal Kerja yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan sehari-hari, 

dan Likuiditas sebagai penggambaran kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo, terhadap Profitabilitas yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh modal kerja dan likuiditas 

terhadap profitabilitas perusahaan farmasi yang terdaftar pada periode 2010-2017 

di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 5 dari 10 

perusahaan farmasi yang terdaftar pada periode 2010-2017 di Bursa Efek Indonesia.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Data yang digunakan adalah data skunder  dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, adapun nilai signifikansi sebesar 5% (0,05). Analisis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda untuk memperoleh hasil mengenai 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya.  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dan didasari oleh 

hipotesis dalam penelitian ini, maka diperoleh bahwa modal kerja berpengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) yang ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi t sebesar 0,010 < 0,05. Sedangkan Likuiditas (Current Ratio) 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA)  yang ditunjukkan oleh 

nilai signifikansi t sebesar 0,005 < 0,05. Dan kemudian Modal kerja dan likuiditas 

(Current Ratio) secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA), hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi f sebesar 0,008 < 0,05 pada perusahaan farmasi 

yang terdaftar pada periode 2010-2017 di Bursa Efek Indonesia.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


